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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Skripsi ini menggunakan transliterasi Arab-Latin yang berpedoman kepada

SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia,
No. 158 tahun 1987 dan No. 0543.b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988.

A. Kosonan Tunggal

Huru Arab Nama Huruf Latin Nama

i Alif Tidak dilambangkan -

< Ba B Be

< Ta T Te

< $ $ es (dengan titik dibawah)
z Jim J Je

z h h Ha (dengan titik dibawah)
z Kha Kh Ka dan ha

2 Dal D De

5 Zal Z Zet (dengan titik diatas)
D Ra R Er

J Zain Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy Es dan ye
o= Sad Es (dengan titik diatas
o= Dad D De (dengan titik dibawah)
3 Ta Te (dengan titik dibawah)
L Za Z Zet (dengan titik dibawah)
g ‘Ain ‘ Koma terbalik diatas

¢ Gain G Ge

- Fa Ef

Vil




3 Qaf Q Ki
&l Kaf K Ka
J Lam L El
e Mim M Em
g Nun N En
E) Wau W We
° Ha H H
s Hamzah ‘ Apostrof
¢ Ya Y ye
B. Kosonann Rangkap
Kosonan rangkap terjadi karena adanya rasydid -
- s ditulis ‘iddah
- el ditulis mutaqaddimin
C. Vokal
1. Vocal Tunggal
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
Fathah a a
Kasrah i i
Dammah u u
- K ditulis kataba
- (= ditulis fa 'ala
2. Vokal Rangkap
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
(0 Fathah dan ya ai adanu
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..... 3 Fathah dan wau | au adanu
- d ditulis suila
- Gl ditulis kaifa
- Jds ditulis haula
D. Maddah
Huruf Arab Nama Huruf Latin Ket
TN Fathah dan alif atau ya a a dan garis diatas
e Kasrah dan ya 1 i dan garis diatas
30 Dammah dan wawu 0 u dan garis diatas
S ditulis gala
- D ditulis rama
- U8 ditulis gila
- Os ditulis yagiilu

E. Ta’ Marbutah

1. Ta’ marbutah hidup

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan

dammabh, transliterasinya adalah “t”.

o aby sy

2. Ta’ marbutah mati

ditulis raudah al-atfal | raudatul atfal

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,

transliterasinya adalah “h”.

o
% o

ditulis talhah

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

- Byl Adaal)

ditulis al-madinah al-munawwarah




. Kata Sandang
1. Kata sandang yang diikuti huruf Syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang

langsung mengikuti kata sandang itu.

- 3 ditulis ar-rajulu
WA ditulis asy-syamsu

2. Kata sandang yang diikuti huruf Qomariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah

ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di

depan dan sesuai dengan bunyinya.

- Al ditulis al-galam
- Jdal ditulis aljalal
Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof.

- M ditulis ra’khuzu

- ditulis syai 'un

- s ditulis an-nau 'u

S ditulis inna
Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD.
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ABSTRAK

Al-Qur’an sebagai al-Arabiyah al-Akbar bukan hanya menjadi sumber
petunjuk hidup bagi manusia, namun juga sebagai kalam ilahi yang mengandung
nilai estetika dan kekuatan bahasa. Penguasaan bahasa Arab adalah syarat
fundamental bagi seorang mufasir al-Qur’an. Seorang penafsir harus menguasai
aspek kebahasaan, termasuk kaidah balagah dan struktur gramatikal. Salah satu
tokoh mufasir kontemporer yang menaruh perhatian besar pada aspek lugawr
adalah Ibn ‘Asyir melalui karya besarnya at-Tahrir wa at-Tanwir. Ibn ‘Asyir
merupakan salah satu tokoh terkemuka dalam bidang tafsir ditunisia. Perhatian Ibn
‘Ashiir terhadap aspek kebahasaan dalam tafsir tidaklah muncul tanpa latar
belakang. Beliau dikenal sebagai pakar dalam bidang bahasa Arab, dengan berbagai
karya yang membahas ilmu nahwu dan balagah. Selain itu, ia juga pernah dipercaya
sebagai anggota Majma ‘ al-Lugah al- ‘Arabiyyah (Akademi Bahasa Arab) di Mesir.

Fokus penelitian melihat bagaimana Langkah-langkah Ibn ‘Asyiir
menafsirkan al-Qur’an dalam kitab at-Tahrir wa at-Tanwir. Serta bagaimana
Pendekatan Linguistik digunakan Ibn ‘Asytir dalam kitab at-Tahrir wa at-Tanwir.
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Library Research), dengan
metode kualitatif. Pengumpulan data dengan dokumentasi. Teknik analisis data
dilakukan menggunakan analisi deskriptif.

Kitab at-Tahrir wa at-tanwir ditulis Ibn ‘Asyir secara utuh, lengkap dan
urut sesuai mushaf dari surah al-Fatihah hingga an-Nas. Dengan langkah-langkah
pencarian ma’na dimulai dari fa’rif bi surah, asbab an-nuzil, analisis
tujuan/kandungan surah analisis kebahasaan, mengupas ma’na kontekstual,
penegasan penafsiran dari kesatuan ayat, dengan mengkritisi penafsiran
sebelumnya. Diantara pendekatan-pendekatan linguistik dalam kitab at-tahrir wa
at-tanwir adalah pendekatan Qawa'id al-Lugah al-'Arabiyyah (Nahwu-Saraf), IIm
al-Dilalah (dilalah al-ma nawiyyah dan dilalah al-lafdiyyah), uslibiyyah. Hal ini
menunjukan bahwa Kitab at-Tahrir wa at-Tanwir tidak hanya bersifat teologis,.
Seperti (Q.S al-Fatihah:5) yang mengandung kewajiban menyembah dan meminta
pertolongan, Ibn ‘Asyur mengatakan ayat tersebut merupakan bentuk (iltifat)
pengulangan gaya yang tidak mononton dan menjaga pendengar tidak merasa
bosan. Dengan ini merupakan kontribusi Tbn ‘Asyur penting dalam memperkuat
pandangan al-Qur’an sebagai karya sastra agung

Kata Kunci : Tafstr Linguistik, at-Tahrir wa at-Tanwir, 1bn ‘Asyiir
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kitab suci umat Islam, yaitu al-Qur’an diturunkan oleh Allah dalam
berbahasa Arab, yang memiliki kedalaman ma’na dan struktur bahasa yang
kompleks. Salah satu anugerah terpenting bagi bangsa Arab ialah al-Qur’an,
dimana eksistensi dan identitas mereka di dokumentasi melalui penjagaan
bahasa mereka. Seandainya Allah tidak memuliakan mereka (orang-orang
Arab) dengan menurunkan al-Qur’an, mereka mungkin akan tetap menjadi
umat yang terpuruk, sama seperti umat-umat lainnya yang mengalami
kerusakan.! Seperti apa yang diungkap oleh Amin al-Khuli mengenai al-
Qur’an yang dianggap sebagai Kitab al-Arabiyah al-Akbar karena di
dalamnya terdapat pengabadiaan bahasa Arab.?

al-Qur’an menjelaskan

st 00 e 1) s
Artinya: “Sesungguhnya Kami menjadikannya sebagai al-Qur’an

yang berbahasa Arab agar kamu mengerti. ” (Q.S az-Zukhruf :3)

!Mahmud al-Dausary, KEUTAMAAN- KEUTAMAAN AL-QUR AN, (E-Book: Syabkatul
Alukah), him.10

2 Wali Ramadhani, “Amin Al-Khuli dan Metode Tafsir Sastrawi Atas Al-Qur’an”, Jurnal
At-Tibyan, vol. Volume 2 No. 1 (2017), him,8.

3 Qur’an Kemenag.
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Artinya: “Sesungguhnya Kami menurunkannya (Kitab Suci) berupa

al-Qur’an berbahasa Arab agar kamu mengerti.” (Q.S Yusuf :2)

Mengingat al-Qur’an diturunkan dalam bahasa Arab, maka
penguasaan terhadap bahasa tersebut merupakan salah satu syarat
fundamental yang harus dimiliki oleh seorang mufasir. Seorang penafsir
dituntut untuk menguasai berbagai aspek kebahasaan, mulai dari kaidah-
kaidah balagah hingga struktur gramatikal bahasa Arab. Meskipun
penafsiran al-Qur’an dapat dilakukan melalui pendekatan berbasis riwayat
atau hadis Nabi Muhammad Saw., kemampuan dalam memahami bahasa
Arab tetap menjadi unsur yang sangat penting dalam proses penafsiran yang
mendalam dan akurat.® Dengan itu, sangatlah logis jika para ulama
berpendapat bahwa pemahaman yang mendalam terhadap bahasa Arab
merupakan prasyarat yang esensial bagi setiap individu yang berkeinginan
untuk melakukan penafsiran terhadap al-Qur'an. Quraish Syihab
mengatakan bahwa syarat mutlak untuk mencari ma’na al-Qur’an adalah
memahami sepenuhnya tentang pemahaman bahasa.®

Dalam rangka pencarian ma’na al-Qur’an, ulama menggunakan

berbagai metode dan pendekatan. Metode ini bisa bersifat ijmali, tahlil,

4 Qur’an Kemenag.

5 Kuroni, “Menelisik Sejarah dan Keberagaman Corak Penafsiran al-Qur’an”, el-
Furgania, vol. 05, no. 02 (2020), him.132.

6 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, (Tanggerang: Lentera Hati, 2013), him.31.



maudii’, maupun mugorron. Corak tafsir yang digunakan oleh mufassir
juga bervariasi, tergantung pada latar belakang keilmuannya. Hal ini
melahirkan berbagai kitab tafsir yang beragam sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan, seperti, tafsir al-adabi al-ijtima i, , tafsir
kauni, tafsir isyari tafsir ayat ahkam dan lain-lain.’

Pendekatan yang sangat penting dalam hal ini adalah salah satunya
pendekatan linguistik, yang lebih dikenal sebagai pendekatan lugawr.
Pendekatan lugawr sangat penting untuk memahami al-Qur’an, karena al-
Qur’an menggunakan bahasa Arab. Pendekatan /ugawr adalah jenis
pendekatan dengan berusaha menjelaskan ma’na-ma’na al-Qur’an yang
memanfaatkan kaidah-kaidah kebahasaan. Mulai dari semiotik dan
semantik yang meliputi etimologis, morfologis, leksikal, gramatikal dan
retorikal.®

Pada umumnya, ulama klasik menunjukan perhatiannya terhadap
kebahasaan (/ugawi) dalam penafsiran al-Qur’an dengan metode tahlilr.
Sementara ulama kontemporer lebih cenderung memilih dengan metode
tematik (maudii’7). Salah satu tokoh mufasir kontemporer yang menaruh
perhatian besar pada aspek flugawi adalah Ibn ‘Asyir melalui karya

besarnya at-Tahrir wa at-Tanwir.

" Ummi Kalsum Hasibuan, Risqo Faridatul Ulya, and Jendri Jendri, “Tipologi Kajian
Tafsir: Metode, Pendekatan dan Corak dalam Mitra Penafsiran al-Qur’an”, Ishlah: Jurnal llmu
Ushuluddin, Adab dan Dakwah, vol. 2, no. 2 (2020), him.227

8Syalfrijal, “Tafsir Lugawi”, Al-Ta lim, vol. 20 (2013).him.422



Ibn ‘Asyir merupakan salah satu tokoh terkemuka dalam bidang
tafsir ditunisia. Beliau dalam menafsirkan mempesentasikan paduan antara
metode tahlili, yang lazim digunakan oleh ulama tafsir klasik, dan metode
adabt ijtima’t (sastrawi dan sosial), yang menjadi ciri khas tafsir
kontemporer. Selain itu, Ibn ‘Asytr memahami sadar akan pentingnya
konteks sosial dan historis ketika menganalisis nash al-Qur’an, sehingga
ma’na yang didapatkan lebih akurat dan relevan. Seperti beliau dalam
menjelaskan Kalamulloh :

i T I S e o el ) O A el 3
i e 4 ) T a3

Artinya: “Sungguh, Allah telah mendengar ucapan wanita yang

mengajukan gugatan kepadamu (Nabi Muhammad) tentang

suaminya dan mengadukan kepada Allah, padahal Allah mendengar
percakapan kamu berdua. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar
lagi Maha Melihat.”(Q.S al-Mujadalah: 1)°

Dijelaskan dalam kitab at-Ta/irir wa at-Tanwir dari Ibn ‘Abbas
bahwasnya ayat tersebut turun mengenai hawlat (seorang istri yang telah
dizihar oleh suaminya. Zihar merupakan istilah hukum Islam pada masa
jahiliyah, dimana seorang suami menyamakan istrinya seperti ibunya, yang
berarti haram baginya secara permanen.°

Perhatian Ibn ‘Ashiir terhadap aspek kebahasaan dalam tafsir

tidaklah muncul tanpa latar belakang. Beliau dikenal sebagai pakar dalam

® Qur’an Kemenag.

10 Muhammad al-Thahir lbn ‘Asyur, Tafsir at-Tahrir wa at-Tanwir (Tunis: Dar al-
Tunisiyah, 1984), Juz.28, him.6.



bidang bahasa Arab, dengan berbagai karya yang membahas ilmu nahwu
dan balagah. Selain itu, ia juga pernah dipercaya sebagai anggota Majma
al-Lugah al- ‘Arabiyyah (Akademi Bahasa Arab) di Mesir. Oleh karena itu,
kemampuan beliau dalam menafsirkan al-Qur’an dari sisi kebahasaan
sangat mendalam, khususnya dalam hal analisis ma’na kata, struktur
kalimat, serta aspek-aspek gaya bahasa (uslitbiyyah) dan sastra. Seperi
beliau mefsirkan al-Qur’an :

Gipalell 53518 50 885 call (W i 051 &)

Artinya: “Sesungguhnya rumah (ibadah) pertama yang dibangun

untuk manusia adalah (Baitullah) yang (berada) di Bakkah

(Makkah) yang diberkahi dan menjadi petunjuk bagi seluruh

alam.”(Q.S Ali Imran : 96)!!

Ibn Asytir menjelaskan ayat tersebut merupakan pendalilan bersifat
retoris (istdlal khitabi). Dan menunjukan falil (alasan) dengan adanya O
diawal bertujuan menegaskan perhatian, bukan untuk pengingkaran orang
yang mengingkari atau keraguan orang yang ragu.'?

Melalui pendekatan linguistik, Ibn ¢Asytr dapat mengungkap
ma’na-ma’na tersebunyi yang sering kali luput dari penafssiran tekstual
semata. Kajian karya lbn ‘Asyar ini penting karena beliau mampu
menghubungkan pendekatan klasik dengan wacarana modern dalam ilmu
tafsir. Oleh karena itu peneliti tertarik mengkaji bagaimana langkah lbn

‘Asytr dalam menafsirkan al-Qur’an serta peran linguistik didalmnya.

Dengan mengangkat judul :Pendekatan Linguistik Ibn Asyiir dalam Kitab

% Qur’an Kemenag.

12 Muhammad al-Thahir lbn Asyiir, Tafsir at-Tahrir wa at-Tanwir. Juz.28 , him.7.



at-Tahrir wa at-Tanwir. Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi
dalam memperkarya pemahaman tafsir corak linguistik dan menegaskan

relevansi dalam mengungkap kedalaman ma’na al-Qur’an.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Langkah-langkah lbn ¢Asyir menafsirkan al-Qur’an dalam
kitab at-Tahrir wa at-Tanwir ?
2. Bagaimana Pendekatan Linguistik digunakan Ibn ‘Asyar dalam kitab
at-Tahrir wa at-Tanwir ?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui langkah-langkah penafsiran Ibn ‘Asyiir terhadap
al-Qur’an dalam kitab at-7Tahrir wa at-Tanwir.
b. Untuk mengetahui pendekatan linguistik yang digunakan Ibn
‘Asytir dalam kitab at-Tahrir wa at-Tanwir.
2. Kegunaan Penelitian
a. Secara Teoritis
Sebagai pengembangan ilmu pengetahuan khususnya pada
bidang linguistik al-Qur’an. Serta dapat menambah wawasan dan
pengetahuan bagi orang lain khususnya peneliti dan umumnya
mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta mengenai analisis
lingguitik pada kitab at-Tahrir wa at-Tanwir Kkarya lbn ‘Asyiir.

b. Secara Praktis



1) Menambah cakrawala berfikir dan khazanah ke-ilmuan Islami,
khususnya dalam bidang ‘ulumul Qur’an dan Tafsir
2) Sebagai langkah dari upaya pengembangan kajian nilai Qur’ani,
khususnya tentang linguistik al-Qur’an
3) Menjadi bahan ilmiah sebagai penelitian lebih jauh kedepannya.
D. Tinjauan Pustaka
Berikut merupakan penelitian sebelumnya yang membahas tentang
tafsir linguistik secara umum, pertama skripsi Firmansyah yang berjudul
“Analisis Linguistik Kesaksian Manusia Dalam Q.S Yasin Ayat 65
Menggunakan Linguistik Fenomenologis John Langshaw Austin.”
Penelitian ini berfokus pada struktur linguistik kesaksian manusia pada Q.S
Yasin ayat 65 dan menganalisisnya dengan menggunakan linguistik John
Langshaw Austin. Peneliti mengemukakan bahwasanya stuktur linguistik
kesaksian manusia pada Q.S Yasin ayat 65 merupakan struktur informative
yang jelas menjelaskan pada fakta realitas yaitu berita yang disampaikan
memakai bahasaan kemanusiawi, sugesti, bersistem dan produktif.
Sedangkan menggunakan kacamata linguistik J.L Austin merupakan bagian
dari performative locutionary act yang ungkapan yang diungkapkan dengan
suatu tindakan tanpa mengundang resiko kepada penggungkap dan terdapat

nilai moral di dalamnya.*3

13 Firmansyah, “Analisis Linguistik Kesaksian Manusia dalam Q.S. Yasin Ayat 65
Mnggunakan Linguistik Fenomenolis John Langshaw Austin”, Skripsi, UIN Sunan Ampel
Surabaya, 2018).



Selanjutnya, ada artikel karya Wahyuni Nuryatul Choiroh berjudul
“Tafsir Linguistik Bintu Syathi’: Studi atas Pendekatan Linguistik dalam
Kitab Tafsir al-Tafsir al-Bayani Li al-Qur’an al-Karim”. Penelitian yang
membahas secara kontekstual metode sastra yang dikembangkan oleh Amin
al-Khuli dan diterapkan oleh istrinya yang dikenal dengan nama Bintu
Syathi’. Fokus utama kajian adalah relevansi dan urgensi pendekatan
linguistik dalam tafsir al-Qur’an, merefleksikan melalui studi kitab Tafsir
al-Tafsir al-Bayani Li al-Qur’an al-Karim sebagai contoh penerapan tafsir
linguistik. Peneliti menyatakan bahwa pemahaman kebahasaan linguistik
menjadi syarat utama dalam menafsirkan ma’na al-Qur’an. Meskipun kitab
tersebut lebih menitikberatkan pada pembahasan sastra dan bahasa Al-
Qur’an, tidak menutup kemungkinan terdapat corak lain dalam tafsirnya,
seperti aspek teologis, legal-formal, religius, maupun filosofis..1*

Selanjutnya, terdapat sebuah artikel berjudul “Analisis Linguistik
dalam Studi Tafsir Al-Qur’an Perspektif Pendidikan Islam” yang ditulis
oleh Asmaul Husna dan Mumtazul Fikri. Dalam penelitian ini, peneliti
menelaah pendekatan kebahasaan (linguistik) dalam penafsiran al-Qur’an
serta mengkaji keterkaitannya dengan pendidikan Islam. Peneliti
menyatakan bahwa pendekatan tersebut dapat disesuaikan dengan konteks
pembaca dalam ranah pendidikan Islam, dengan memperhatikan aspek

sejarah, budaya, dan sosial yang melingkupi mereka. Pemahaman teks

14 Wahyuni Nuryatul Choiroh, “Tafsir Linguistik Bintu Syathi’: Studi Atas Pendekatan
linguistik dalam Kitab Tafsir Al-Tafsir Al-Bayani Li Al-Qur’an Al-Karim”, Al-Mustafid: Jurnal of
Quran and Hadith Studies, vol. Vol. 2 No. 1 (2023).



berlangsung secara dinamis dari bawah ke atas, yakni dari konteks pembaca
menuju teks, sehingga hal ini berkontribusi pada perkembangan
pemahaman pendidikan dalam lingkup pendidikan Islam.®

Dalam artikelnya yang berjudul “Tafsir Linguistik (Studi atas Tafsir
Ma’anil Qur’an Karya al-Farra’)”, Abdul Mustagim menjelaskan
pendekatan linguistik yang digunakan oleh al-Farra’ dalam kitab Ma’an al-
Qur’an. Peneliti menyatakan bahwa karya al-Farra’ termasuk salah satu
kitab tafsir yang menonjolkan aspek kebahasaan dengan metode sejarah dan
kritik analitik. Al-Farra’ dalam menafsirkan Al-Qur’an tidak hanya
bertujuan mengungkap ma’na-ma’na tersembunyi, tetapi juga untuk
memperkuat serta mendukung teori Nahwu Kuffah.®

Skripsi berjudul “Teori Ma'na dalam Struktur Linguistik Arab
Perspektif Mufasir Masa Klasik” karya Ahmad Atabik ini berusaha
menelusuri pemahaman teori ma’na dalam ranah struktur linguistik pada
studi al-Qur’an yang dilakukan oleh para mufasir pada masa klasik. Pada
periode tersebut, para mufasir lebih banyak memfokuskan perhatian pada
aspek i’rab (tatabahasa bahasa Arab). Untuk memperoleh ma’na ideal
dalam al-Qur’an, banyak peneliti bidang kritik bahasa yang menggunakan

pendekatan gramatikal, stilistika, dan semantik. Kajian linguistik pada masa

15 Asmaul Husna and Mumtazul Fikri, “Analisis Linguistik dalam Studi Tafsir Al-Qur’an
Perspektif Pendidikan Islam”, ISLAMIC PEDAGOGY: Journal of Islamic Education, vol. Vol. 01,
No.2 (2023).

16 Abdul Mustaqim, “Tafsir Linguistik (Studi atas Tafsir Ma’anil Qur’an Karya al-Farra’)”,
Jurnal Qof : Jurnal Studi al-Qur’an dan Tafsir IAIN Kediri JATIM, vol. 3 (IAIN Kediri, 2019).
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klasik juga ditandai oleh sengitnya perdebatan antara aliran linguistik,
khususnya antara Kuffah dan Basrah.!’

Penelitian ini juga berkaitan dengan kitab at-Tahrir wa at-Tanwir,
di mana peneliti menemukan beberapa kajian sebelumnya yang membahas
kitab tersebut. Salah satunya adalah tesis Syamsudin Farihuromadhon
berjudul “Konsep Merdeka Belajar dalam Perspektif Pendidikan Islam
pada Kitab at-Tahrir wa al-Tanwir Kkarya lbn ‘Asyir”. Studi ini
menitikberatkan pada sembilan konsep merdeka belajar menurut pandangan
Pendidikan Islam yang terdapat dalam kitab at-Tahrir wa at-Tanwir.
Peneliti menyatakan bahwa konsep merdeka belajar dan pendidikan Islam
dalam kitab ini telah selaras dengan ajaran al-Qur’an, sehingga dapat
dijadikan sebagai landasan ilmiah dalam proses pendidikan, khususnya
dalam menghadapi berbagai karakter siswa. Nilai-nilai yang terkandung di
dalamnya berperan membentuk pendidikan Islam dan akidah yang
ditanamkan pada siswa agar menjadi pribadi yang cerdas sekaligus sesuai
dengan syariat Islam di tengah dinamika zaman.8

Kemudian jurnal berjudul “Metodologi Tafsir al-Tahrir wa at-
Tanwir karya Muhammad Tahir 1bn ‘Asyir” yang ditulis oleh Khaerul
Asfar menjelaskan bahwa dalam tafsitnya, lbn ‘Asytir menekankan

terutama pada aspek i jaz dan linguistik Arab (balagah). Metodologi yang

17 Ahmad Atabik, “Teori Ma’na dalam Struktur Linguistik Arab Perspektif Mufasir Masa

Klasik”, Jurnal THEOLOGIA, vol. 31, no. 1 (2020), him. 65.

18Syamsudin Farihuromadhon, “Konsep Merdeka Belajar Perspekrif Pendidikan Islam

dalam Kitab at-Tahrir wa at-Tanwir karya Ibn ‘Asyiir”, Tesis, UIN Raden Mas Said Surakarta:,

2022).
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digunakan terbatas pada metode bil-lugah, yang kemudian masuk ke dalam
metode tahlili. Tafsir tahlilt ini berarti penjelasan ayat-ayat al-Qur’an
secara mendetail, dimulai dari surat al-Fatihah hingga surat an-Nas. Dalam
pendekatannya, lbn ¢Asyir mengungkap keunggulan bahasa al-Qur’an dan
mengaitkannya dengan budaya masyarakat, sehingga al-Quran diposisikan
sebagai kitab petunjuk sekaligus solusi atas persoalan sosial. Dengan kata
lain, penafsiran yang dilakukan bersifat Adabi Ijtima’i (sastra sosial)®
Skripsi yang ditulis oleh Faizatut Daraini berjudul “Nasionalisme
dalam Perspektif Ibn ‘4syiir (Studi tentang ayat-ayat nasionalisme dalam
tafsir at-Tahrir wa al-Tanwir)”. Dalam karya tersebut, peneliti menguraikan
beberapa ayat yang berkaitan dengan nasionalisme, seperti Q.S. al-
Bagarah:126, Q.S. al-Hasyr:8-9, dan Q.S. al-Qashash:85. Dijelaskan bahwa
menurut penafsiran Ibn ¢Asytr, nasionalisme tidak hanya melibatkan
tercapainya keadilan, kebanggaan, dan kesejahteraan dalam suatu negara
melalui stabilitas politik dan ekonomi, melainkan juga harus diiringi dengan

upaya berdoa kepada Allah SWT sebagai bagian dari proses tersebut.?

Dalam jurnal berjudul “Majaz Isti‘arah dalam Surah Yasin: Studi
Pemikiran lbn ‘dsyir dalam Kitab al-Tahrir wa at-Tanwir”, Alfi Nuratika
mengkaji pendekatan penafsiran isti‘arah yang digunakan oleh Ibn ‘Asyar

dalam menafsirkan ayat-ayat dalam Surah Yasin yang mengandung majaz

19 Khaerul Asfar, “Metodologi Tafsir al-Tahrir wa at-Tanwir karya Muhammad Tahir Ibn
‘Asyir”, Al- Agqwam: Jurnal Studi Al-Qur’an dan Tafsir, vol. 1, no. 1 (2022).

2 Faizatut Daraini, ‘“Naionalisme Dalam Perspektif lbn ‘Asyir (Kajian ayat-ayat
Nasionalisme dalam tafsir at-Tahrir wa at-Tanwir)”, Skripsi, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2019.
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tersebut. Kajian ini menyoroti metode yang diterapkan oleh Ibn ‘Asyar
dalam menjelaskan ma’na majazi (kiasan) dalam karya tafsirnya al-Tahrir
wa at-Tanwir. Peneliti mengidentifikasi bahwa pendekatan isti‘arah yang
digunakan lbn ‘Asyir terdiri atas tiga tahapan utama. Pertama, ketika
menjumpai ayat yang mengandung unsur isti ‘Grah, lbn ‘Asytr secara
eksplisit menunjukkan keberadaan majaz tersebut, baik dengan
menggunakan istilah isti‘arah secara langsung maupun dengan bentuk
penyebutan lain. Kedua, ia menguraikan jenis isti ‘arah yang terdapat dalam
ayat yang dimaksud. Ketiga, ia menjelaskan ma’na yang terkandung dalam
ungkapan isti ‘arah tersebut secara terperinci. Dalam kajian terhadap Surah
Yasin, ditemukan bahwa terdapat sepuluh ayat yang menurut Ibn ‘Asyir
mengandung bentuk is¢ ‘arah., yaitu pada ayat 8, 9, 11, 12, 29, 37, 52, 71,
74 dan 78. Penggunaan majaz isti’arah pada al-Qur’an berguna untuk

menunjukkan keagungan bahasa al- Qur’an.?*

Adapun karya Much. Bashori Alwi berjudul “Tafsir Surat Al-Tin
dalam Tafsir Al- Takhrir wa At-Tanwir Perspektif Magasid al-Qur’an”.
Peneliti menemukan tiga tema dalam tafsir at-Takhrir wa at-Tanwir dalam
menafsirkan surah at-Tin yaitu, manusia adalah ciptaan yang sebaik-
baiknya, urgensi iman dan beramal shaleh, dan ancaman Allah bagi orang
yang berdusta. Selain itu peneliti menjelaskan Magasid al-Qur’an dalam

surah at-Tin terdapat tiga tema. Simbol merupakan sebagai syari’at para

2L Alfi Nuratika, “Majaz Isti’arah dalam Surah Yasin: Studi Pemikiran Ibn ‘Asyir dalam
Kitab al-Tahrir wa at-Tanwir”, JALSAH: The Journal of al-Quran and as-Sunnah Studies, vol. 9,
no. 2 (2022).
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Nabi, hakikat dan eksistensi manusia sebagai makhluk Tuhan dan
peringatan pada manusia atas hukum Allah. Dalam Q.S at-Tin terdapat
Magasid al-Qur’an al-A’la. Dimana memperbaiki agidah sebagai as-Salah
al-Fardiy, beramal shaleh dan berkhlak mulia sebagai al-Salah al-Jama iy,

dan kisah-kisah umat terdahulu sebagai bentuk dari al-Salah al- ‘Umraniy.?

Tesis dari Cecep Rahmat yang berjudul “Dimensi Lugawi dalam
Tafsir 1bn ‘Asyar (Studi Analisis Kitab Tafsir At-Tahrir wa At-Tanwir)”.
Penelitian ini menguraikan pentingnya penafsiran al-Qur’an menggunakan
pendekatan linguistik. Peneliti mengkaji terkait bagaimana Ibn ‘Asyir
menggunakan kaidah kebahasaan dalam menafsirkan al-Qur’an. Seperti
nahwu, sharaf, i‘rab, balagah, isytigaq, qira’at, dll. Pennulis
menyimpulkan 1bn ‘Asyiir sangat menekankan aspek kebahasaan yang
menjadikan khas dibanding mufassir lainnya. Pendekatan ini memperkarya
pemahaman ma’na ayat dan membuka interpretasi yang lebih kuat dan

kontekstual .22

Dari penguraian beberapa kajian terdahulu di atas. Peneliti
menemukan satu kajian yang mirip. Kajian tersebut tesis dari Cecep
Rahmat, yang mana mempunyai kemiripan dalam segi objek yaitu kitab at-

Tahrir wa at-Tanwir dan kajian bahasa. Setelah membaca tuntas peneliti

22 M. Bashori Alwi, “Tafsir Surat Al-Tin dalam Tafsir At-Tahrir wa At-Tanwir Perspektif
Magqasid Al- Qur’an”, JIS: Jurnal lImiah Spiritualis, vol. 9, no. 2 (2023).

2 Cecep Rahmat, “Dimensi Lugaw1 dalam Tafsir Ibn Asyur (Studi Analisis Kitab Tafsir
At-Tahrir wa At-Tanwir)”, Tesis, 11Q Jakarta, 2021.
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menemukan gap resech dalam penelitian tersebut. Dimana Cecep lebih
condong ke arah penganalisisan kaidah aspek-aspek /ugawinya. Sementara
peneliti menganalisis pendekatan-pendekatan linguistik digunakan dalam
kitab at-Tahrir wa at-Tanwir. Melalui analisis tersebut, peneliti berharap
dapat memberikan pemahaman dan wawasan mengenai kebahasaan tafsir

Ibn ‘Asyiir.

E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Dalam melakukan Penelitian ini, peneliti memerlukan data untuk
mencapai pemahaman terkait kenyataan lewat proses berfikir indukatif.
Metode yang digunakan dalam kajian ini tergolong jenis penelitian
kepustakaan (Library Research). Dan berdasarkan data yang
dikumpulkan termasuk dalam jenis penelitian Kualitatif.?* Dengan
pendekatan yang lebih intens dan detail tehadap Kitab at-7a/Arir wa at-
Tanwir karya lbn ‘Asyir untuk mengetahui peran linguistik di
dalamnya.
2. Sumber Data
Untuk mencapai data yang diinginkan dan tentunya tepat,
diperlukan sumber data yang jelas. Dalam hal ini peneliti.
mengategorikan menjadi dua :

a. Sumber Primer

24 pktif Khilmiyah, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Samudra Biru, 2016) him.2
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Data primer adalah informasi yang menjadi sumber utama
dalam penelitian, secara langsung digunakan dalam penelitian
untuk menjawab pertanyaan yang diajukan. Sumber data primer
sangat penting karena dapat memberikan wawasan yang
mendalam dan mendukung analisis yang lebih komprehensif
dalam proses penelitian.?® Pada penelitian ini fokus ditunjukan
pada kitab at-Tahrir wa at-Tanwir Karya Ibn Asyfir.

b. Sumber Sekunder

Sumber sekunder merupakan data yang bersifat untuk
mendukung dalam menjawab masalah penelitian.?® Dalam
penelitian ini sumber data sekunder berasal dari beberapa
sumber lain yang mampu untuk menunjang penelitian ini.
Adapun sumber sekunder yang diperlukan seperti buku, artikel,
jurnal, ataupun tulisan lain yang berhubungan dengan
permasalahan yang diangkat peneliti.

3. Tehnik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam Penelitian ini menggunakan cara
pengumpulan data dokumentasi. Dokumentasi yaitu mencari data
dengan cara membaca dan mengumpulkan bahan-bahan yang
berhubungan dengan variabel. Adapun dokumentasi yang dimaksud

adalah data-data baik dari sumber primer maupun sekunder.

25 Zunan Setiawan and dkk, Metodologi dan Teknik Penulisan IImiah (Jambi: PT. Sonpedia
Publishing Indonesia, 2024) him.140

26 Zunan Setiawan and dkk, Metodologi dan Teknik Penulisan llmiah. him. 140
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F. Sistematika Pembahasan

Untuk menghindari pelebaran masalah yang dibahas, serta supaya
penelitian ini berjalan secara sitematis dan teratur, maka peneliti
menyajikan dalam bentuk bab dengan menyertakan sub-sub bab yang saling
berkaitan untuk mempermudah tema yang dibahas.

Bab I : merupakan pendahuluan penelitian yang mencangkup berisi
latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,
serta fokus penelitian agar tidak melebarnya pembahasan pada tema.
Diketahui bahwasanya banyak penelitian sebelumnya yang berhubungan
dengan tema, maka peneliti memaparkan penelitian terdahulu pada telaah
Pustaka guna mengetahui gap riset anatara penelitian yang diangkat dengan
penelitian sebelumnya. Serta kerangka teori, metode penelitian, dilanjutkan
sitematika pembahsan

Bab I1: berisi tentang profil kitab at-Tahrir wa at-Tanwir, peneliti
menjelaskan biografi tokoh, latar belakang intelektual, serta karya yang
dihasilkan oleh Ibn Asyir. Peneliti juga mempaparkan sekilas mengenai
kitab at-Tahrir wa at-Tanwir.

Bab I11: berisikan landasan teori, peneliti memberikan penjelasan
mengenai pengertian, sejarah, dan pelahiran ma’na dengan pendekatan
linguistik. Hal tersebut digunakan untuk membantu peneliti menganalisis
objek yaitu at-Tahrir wa at-Tanwir karya lbn ‘Asyiir. Dengan harapan

memperoleh jawaban dari rumusan masalah dengan tepat. Peneliti



17

mempaparkan langkah-langkah Ibn ‘Asyiir dalam penafsirannya terhadap
al-Qur’an dalam kitab at-Tahrir wa at-Tanwir,
Bab 1V: berisikan penjelasan mengenai pendekatan-pendekatan
linguistik yang digunakan Ibn ¢Asyiir dalam kitab at-Tahrir wa at-Tanwir.
Bab V: berupa bagian penutup dari kepenulisan skripsi, berisikan
kesimpulan hasil penelitian. serta saran dan masukan unruk penelitian
selanjutnya yang berhubungan dengan tafsir linguistik maupun kitab tafsir

at-Tahrir wa at-Tanwir karya lbn ¢Asyiir.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dengan penelitian kajian pendekatan linguistik terhadap kitab at-
Tahrir wa al-Tanwir karya Ibn ‘Asyir, peneliti menyumpulkan bebrapa
point sebagai berikut :

Kitab at-Tahrir wa at-tanwir ditulis Ibn ¢Asyir secara utuh, lengkap
dan urut sesuai mushaf dari surah al-Fatihah hingga an-Nas. Dengan
langkah-langkah pencarian ma’na dimulai dari pertama, ta ’rif bi sirah
(pengenalan surah) yang berisikan penamaan surah, jumlah ayat, makkiyah-
madaniyyah, asbab an-nuzil, urutan diturunkannya. Kedua, analisis
tujuan/kandungan surah. Ketiga, analisis kebahasaan, baik dari lafadz
maupun susunan kalimat, serta hubungan dengan ayat yang lain. Keempat,
mengupas ma’na dengan melihat perkembangan ma’na dari masa ke masa.
Terakhir kelima, penegasan penafsiran dari kesatuan ayat, dengan
mengkritisi penafsiran sebelumnya.

Diantara pendekatan-pendekatan linguistik dalam kitab at-tahrir wa
at-tanwir adalah pendekatan Qawa'id al-Lugah al-'Arabiyyah (Nahwu-
Saraf), Im al-Dilalah (dilalah al-ma nawiyyah dan dilalah al-lafdiyyah),
uslibiyyah. Hal tersebut penafsian Ibn ‘Asyiir mencerminkan intergrasi
antara keahlian bahasa, filsafat, dan tujuan moral-spiritual dari wahyu.
Beliau menganggap bahasa bukan sekedar alat komunikasi, tetapi sebagai

media tuhan yeng mengandung petunjuk, estetika dan kebijakan.

78
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B. Saran

Pemaparan kesimpulan diatas, peneliti dengan penuh sadar
penelitian ini belum sepenuhnya sempurna dan masih terlalu umum
kajiannya terhadap linguistik. Namun demikian, peneliti berharap penelitian
ini dapat menjadi gambaran yang cukup jelas mengenai pembahasan
tersebut. Dengan ini, peneliti menyarankan beberapa usulan yang bisa dikaji
dalam penelitian yang akan datang yang dapat memperbanyak wawasan dan
meningkatkan kulitas penelitian. Adapun saran tersebut adalah sebagai
barikut:

1. Perlunya kajian lebih terperinci pengenai ranah pendekatan linguistik
secara kompeherensip dan itensip. Demi memperluas dan
memunculkan pemahaman baru mengenai pendekatan lingguitik pada
karya tafsir, baik gramatika, semantik, stilistika, semiotika mapun yang
lainnya. Dan mestinya penikatan bobot ilmu alat dalam bidang
linguistik secara lebih terperinci, seperti nahwu, saraf, baldagah, gira’at,
dan lainya yang dibutuhkan dalam penafsiran al-Qur’an.

2. Dalam penelitian ini masih sangat sederhana dan perlu adanya
penelitian selanjutnya terkait kitab at-Tahrir wa at-Tanwir karya Ibn
‘Asyiir. Karena di dalamnya sangat kaya akan pemahaman dan
keilmuannya. Kajian dan penelitian tersebut dapat berbentuk artikel,

jurnal, skripsi dan sebagainya.
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